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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan dalam 2 siklus yang
bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik melalui metode
pembelajaran variatif. Melalui penggunaan metode yang variatif diharapkan dapat
menciptakan situasi belajar yang menyenangkan serta mendukung bagi kelancaran
proses belajar dan tercapainya prestasi belajar peserta didik secara optimal. Subjek
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII-8 SMPN 26 Makassar tahun ajaran
2023/2024, dengan jumlah peserta didik sebanyak 29 orang terdiri dati 12 perempuan
dan 17 laki-laki. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes yang
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode
pembelajaran yang variatif pada materi sistem organ dapat meningktkan hasil belajar
peserta didik kelas VIII-8 SMPN 26 Makassar dengan hasil yang penelitian
menunjukkan bahwa pesentase ketuntasan peserta didik tiap siklus meningkat yaitu pada
siklus pertama sebanyak 79,31% dan meningkat pada siklus kedua sebanyak 86,62%.
Aktivitas peserta didik pada materi sistem organ kelas VIII SMPN 26 Makassar dengan
persentase siswa aktfi dari rata-rata 69,42% peserta didik sangat aktif pada siklus pertama
menjadi rata-rata 82,95% peserta didik aktif sangat aktif pada siklus kedua. Jadi,
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode
pembelajaran yang variatif pada materi sistem organ dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar peserta didik kelas VIII SMPN 26 Makassar.

Kata Kunci: Aktivitas, Hasil Belajar, Metode Pembelajaran 1 ariatif

A. PENDAHULUAN

Pendidikan dapat membantu seseorang dalam mengembangkan potensi diri yang dimiliki
schingga ia mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi dalam kehidupannya. Undang-
Undang Republik Indonesia memuat tentang sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 No. 20, Bab
2 ayat 3, yaitu Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
schat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab (Departemen Agama RI Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2003).
Menurut Afni (2009) Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa.

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam di
mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep
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dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar
sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik
(kemendikbud, 2022).

Keberhasilan mencapai tujuan pendidikan erat kaitannya dengan kemampuan seorang guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran karena guru merupakan fasilitator dalam Pendidikan di
sekolah dan dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Guru harus mampu membangkitkan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran, salah satu faktor tersebut adalah
motivasi dan kemandirian belajar peserta didik. Peserta didik kesulitan dalam memahami materi
karena proses pembelajaran yang monoton, untuk mengatasi hal tersebut peserta didik harus
terlibat langsung dalam proses pembelajaran atau dengan kata lain pembelajaran tersebut harus
berpusat pada peserta didik (student centered).

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik di SMP Negeri 26 Makassar Kelas VIII-8,
banyak dari mereka yang merasa bahwa pembelajaran IPA adalah mata Pelajaran yang sulit dan
proses pembelajarannya terkesan membosankan membuat peserta didik terkadang malas untuk
belajar dan hal ini akan berpengaruh terhadap aktivitas belajar IPA dengan dampak hasil belajar
yang rendah. Oleh karena itu, Roestiyah mengatakan bahwa didalam proses belajar mengajar
seorang guru harus memiliki strategi agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena
pada tujuan. Salah satu untuk memiliki strategi ialah menguasai Teknik-teknik penyajian, atau biasa
disebut metode belajar.

Berdasarkan uraian di atas peneliti mengangkat permasalahan dengan judul “Peningkatan
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMPN 26 Makassar Melalui Metode Pembelajaran Variative
Pada Materi System Organ” dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil
belajar peserta didik serta upaya perbaikan siklus dapat tercapai

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian ini dilakukan di SMPN 26 Makassar di kelas VIII-8 dengan jumlah peserta didik
sebanyak sebanyak 29 orang terdiri dari 12 perempuan dan 17 laki-laki. Penelitian ini terdiri dari 2
siklus  dimana setiap siklus terdiri dari tahapan perecanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan/pengumpulan data, dan refleksi. Keempat komponen ini saling terkait dan membantu
guru dalam meningkatkan pembelajaran peserta didik melalui tinAlur dalam penelitian ini
digambarkan seperti gambar berikut ini. Tiap siklus meliputi tahapan refleksi awal, merumuskan
permasalahan secara operasional, menyusun rancangan tindakan, melaksanakan tindakan,
pengamatan, dan refleksi, sehingga didapatkan kesimpulan (Arikunto S, et.al, 2019: 41-43).

Gambar 1. Langkah-Langkah Penelitian

Perencanaan Pelaksanaan
Permasalahan I::} Tindakan I > Tindakan I
Siklus I
Refleksi Pengamatan.
y 1 <:: Peugnmplulan Data
Permasalahan baru
hasil refleksi
Perencanaan Pelaksanaan
Q Tindakan IT [:> Tindakan IT
Siklus IT U
Refleksi Pengamatan
g <:: Peugum;;\!.llm Data

4

Apabila Dilanjutkan ke siklus
permasalahan belum berikutnya
terselesaikan
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Pelaksanaan penelitian terhadap sampel satu kelas yang terdiri dari 29 siswa kelas melalui
purposive sampling. Selanjutnya, instrumen tes terdiri dari soal posttest berjumlah 10 soal materi
system organ kelas VIII semester genap berbentuk tes pilihan ganda yang diterapkan pada kedua
siklus. Siklus pertama memuat materi system pencernaan dan system pernapasan, sementara untuk
materi system peredaran darah dan system reproduksi dilanjutkan pada siklus selanjutnya. Teknik
pengumpulan data melalui tes posttest yang dilaksanakan pada setiap siklus. Setelah data
dikumpulkan, data tersebut akan dianalisis melalui interpretasi hasil belajar kognitif melalui
ketuntasan hasil belajar dan kemudian memadankan hasil belajar pada kedua siklus. Hal ini
bertujuan untuk melihat perbedaan dan kemajuan hasil belajar siswa setelah melalui kedua siklus.
Instrument yang digunakan untuk mengetahui aktivitas peserta didik dengan menggunakan lembar
observasi aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Data dianalisis secara
deskriptif yaitu mengemukakan fakta-fakta dan temuan-temuan yang terjadi selama penelitian
berlangsung. Analisis bertujuan untuk melihat peningkatan aktivitas dan hasil belajar..

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Selama proses pembelajaran berlangsung, dilakukan observasi aktivitas peserta didik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Untuk mengetahui hasil observasi terhadap aktifitas peserta
didik selama penelitian, maka lembar observasi dianalisis dengan menggunakan persentase setiap
aktifitas yang diamati pada siklus I dan siklus II.

Pada siklus I peneliti menggunakan metode diskusi dengan membagi peserta didik menjadi
beberapa kelompok dengan jumlah 5 orang perkelompok dan memberikan lembar kerja peserta
didik. Kemudian setelah kegiatan diskusi, peserta didik mempresentasikan hasil diskusi dan peneliti
memberikan penguatan jika terdapat jawaban yang kurang tepat. Ditahap presentasi peneliti juga
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya dan peneliti sesekali melemparkan
pertanyaan kepada peserta didik. Pada siklus ini peserta didik masih sangat kurang dalam merespon
apa yang diberikan guru dan pada saat diskusi yang aktif hanya peserta didik yang memiliki
kemampuan kognitif yang tinggi, dan masih ada peserta didik yang kurang percaya diri untuk
bertanya atau menjawab. Hasil pengamatan mengenai aktifitas pembelajaran tercatat dalam tabel
berikut

Tabel 1. Rekapitulasi Aktifitas Belajar Peserta Didik Pada Siklus 1

Aktifitas Aktifitas Beketja Sama Ang“S‘aS dan Ak“fge“anya
Peserta Didik | Melaksanakan dalam cnate amo
. . Mengikuti Menanggapi
yang Diamati Tugas Kelompok Pelajaran Dalam Diskusi
Jumlah peserta
didik 22 22 19 19
Presentase
partisipasi 75,82% 73,82% 65,52% 65,52%
peserta didik

(Sumber: Hasil Analisi Data)

Pada siklus kedua peneliti menggunakan metode penugasan dengan cara berpasangan dan tetap
menggunakan lembar kerja peserta didik. Pada siklus ini sudah bisa terlihat peserta didik yang aktif
karena tidak ada lagi saling mengharap dengan teman kelompok yang lain karena kelompoknya di
perkecil menjadi 2 orang. Kemudian pada tahap presentasi, peserta didik mulai aktif dalam
menanggapi presenter dan menjawab pertanyaan jika peneliti mengajukan pertanyaan. Hasil
pengamatan mengenai aktifitas pembelajaran tercatat dalam tabel berikut
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Tabel 2. Rekapitulasi Aktifitas Belajar Peserta Didik Pada Siklus 2

Aktifitas Aktifitas Beketja Sama An;“S‘aS dan Ak“fge“anya
Peserta Didik | Melaksanakan dalam enang | an -
. . Mengikuti Menanggapi
yang Diamati Tugas Kelompok Pelajaran Dalam Diskusi
Jumlah peserta
Jidik 29 28 24 21
Presentase
partisipasi 100% 96,55% 82,75% 72,41%
peserta didik

(Sumber: Hasil Analisi Data)

Dalam teori belajar, partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajarna akan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian postest. Hasil
penilaian pada siklus 2 sudah ada peningkatan dibandingkan pada siklus 2. Rekapitulasi hasil
penilaian postest pada kedua siklus dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik Pada Siklus 1

Jumlah peserta
Nilai terendah | Nilai tertinggi | Nilai rata-rata didik yang Persentase
mencapai
KKM
40,00 80,00 72,33% 23 79,31%

(Sumber: Hasil Analisi Data)

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik Pada Siklus 2

Jumlah Peserta
Nilai Terendah | Nilai Tertinggi Nilai Rata- Didik yang Persentase
Rata Mencapai
KKM
60,00 90,00 76,83% 25 86,62%

(Sumber: Hasil Analisi Data)

2. Pembahasan

Pada awal pembelajaran siklus 1 kondisi kelas sangat tidak terkondisikan, beberapa peserta
didik yang tidak memperhatikan guru menjelaskan, dan mengganggu teman yang sedang belajar.
Hal ini disebabkan karena pada saat diskusi dan peserta didik dibagi kelompok, peserta didik yang
tidak berperan dalam diskusilah yang membuat kelas menjadi tidak terkondisikan. Namun pada
saat kelompok di kecilkan menjadi 2 orang perkelompok, peserta didik lebih tenang dan terlibat
aktif dalam mengerjakan lembar kerja peserta didik. Hal ini juga disebabkan, peserta didik merasa
lebih memiliki tanggung jawab atas tugas yang diberikan sehingga mereka lebih fokus dalam
mengerjakan tugas.

Metode pembelajaran yang divariasikan juga membuat peserta didik tidak merasa bosan
dengan cara belajar yang monoton, Sehingga hal ini lebih meningkatkan aktifitas peserta didik
selama pembelajaran. Tingginya aktifitas dalam pembelajaran tersebut berkolerasi dengan hasil
belajar peserta didik. Hal ini terbukti dari adanya peningkatan hasil belajar dari siklus 1 hingga siklus
2. Hasil belajar peserta didik kelas VIII-8 SMPN 26 Makassar pada siklus 1 dan siklus 2 terdapat
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peningkatan baik pada nilai rata-rata maupun jumlah peserta didik yang nilainya sudah mencapai
KKM. Nilai rata-rata meningkat dari 72,33% menjadi 76,83% .

Dengan demikian maka bisa dikatakan bahwa penerapn metode pembelajaran yang variatif
dapat meningkatkan aktifitas belajar peserta didik. Partisipasi aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran akan memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik. Pengalaman
bermakna inilah menjadi faktor meningkatnya hasil belajar peserta didik

D. KESIMPULAN

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, peneliti mengambil kesimpulan bahwa penerapan
metode pembelajaran variatif pada materi sistem organ memberikan peningkatan yang signifikan
terthadap aktifitas dan hasil belajar peserta didik pada pada siklus 1 dan siklus 2 terdapat
peningkatan baik pada nilai rata-rata maupun jumlah peserta didik yang nilainya sudah mencapai
KKM. Nilai rata-rata meningkat dari 72,33% menjadi 76,83%. Aktivitas peserta didik pada materi
sistem organ kelas VIII SMPN 26 Makassar dengan persentase siswa aktif dari rata-rata 69,42%
peserta didik sangat aktif pada siklus pertama menjadi rata-rata 82,95% peserta didik aktif sangat
aktif pada siklus kedua. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam perkembangan

metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
lebih baik
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